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ABSTRAK

Niswatu Sakinah, 2023, “Analisis Valensi Verba dalam Manga Barakamon
Karya Satsuki Yoshino”. Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang. Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris. Fakultas Bahasa dan
Seni. Universitas Negeri Padang.

Valensi verba merupakan kehadiran nomina atau frase nomina
penyerta verba dalam struktur sintaksis klausa atau kalimat, yang berfungsi
sebagai objek, pelengkap, atau kedua-duanya. Verba yang terdapat di dalam
kalimat, harus mempunyai nomina atau frase nomina di belakangnya, yang
disebut verba transitif, kemudian verba yang tidak mewajibkan adanya
nomina atau frase nomina di belakangnya disebut verba intransitif atau
taktransitif. Manga Barakamon adalah manga yang diminati oleh orang
umum, peminat anime, pembelajar bahasa Jepang, dan mahasiswa. Dalam
penelitian ini, peneliti menganalisis valensi verba dalam manga Barakamon.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis valensi verba dalam manga
Barakamon. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan
metode deskriptif. Data dalam penelitian ini yaitu kalimat-kalimat
bervalensi verba yang terdapat dalam manga Barakamon. Sumber data yang
diambil ialah kalimat dalam manga Barakamon Act.1. Penelitian ini
menggunakan teori Verhaar, yang mana tiga jenis valensi verba, Namun
hasil penelitian ini ditemukan dua jenis valensi verba, yaitu verba bervalensi
satu terdapat 48 data, verba bervalensi dua terdapat 23 data, verba
bervalensi tiga tidak ditemukan, dengan peran dan fungsi sintaksis yang
terdapat dalam kalimat.

Kata kunci : valensi, verba, manga



ABSTRACT

Niswatu Sakinah, 2023, “Analysis of Verb Valence in Satsuki Yoshino'’s
Barakamon Manga”. Japanese Languange Education Study
Program. Department of English Languange and Literature.
Faculty of Languange and Art. Padang State University.

Verb valence is the presence of verb-accompanying nouns or nouns
in the syntax structure of a clause or sentence, which serves as an object,
complement, or both. The verb contained in the sentence, must have a noun
or nomina phrase behind it, which is called a transitive verb, then a verb
that does not require the presence of a nomina or nomina phrase behind it
is called an intransitive or untransitive verb. Barakamon manga is a manga
that is in demand by the general public, anime enthusiasts, Japanese
language learners, and students. In this study, researchers analyzed verb
valence in the Barakamon manga. This study aims to determine the type of
verb valence in the Barakamon manga. This type of research is qualitative
research using descriptive methods. The data in this study are verb-valence
sentences contained in the Barakamon manga. The source of the data taken
IS a sentence in the manga Barakamon Act.1. This research uses Verhaar's
theory. This study uses Verhaar theory, which is three types of verb valence,
but the results of this study found two types of verb valence, namely verbs
with one valence there are 48 data, verbs with two valence there are 23 data,
verbs with three valence are not found, with syntax roles and functions
contained in sentences.

Keywords : valence, verb, manga
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat komunikasi untuk berinteraksi dalam menyampaikan
suatu informasi kepada sesama manusia dalam kehidupan sehari-hari, Sutedi
(2003:2) mengatakan bahwa bahasa digunakan sebagai alat untuk menyampaikan
sesuatu ide, pikiran, hasrat dan keinginan kepada orang lain. Ada banyak jenis
bahasa yang ada di dunia dan setiap bahasa memiliki keistimewaan masing-
masing, salah satunya adalah bahasa Jepang.

Berbeda dengan bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama dan bahasa
Inggris sebagai bahasa internasional yang menggunakan huruf Romaji, bahasa
Jepang menggunakan empat jenis huruf, yaitu Hiragana, Katakana, Kanji dan
Romaji. lwabuchi (dalam Sudjianto, 2014:55) menyatakan bahwa bahasa Jepang
adalah bahasa yang dapat dinyatakan dengan tulisan yang menggunakan huruf-
huruf (Kanji, Hiragana, Katakana, Romaji).

Kata dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah tango. Tango dibagi
menjadi dua vyaitu jiritsugo (kata yang dapat berdiri sendiri dan dapat
menunjukkan arti tertentu) dan fuzokugo (kata yang tidak dapat berdiri sendiri dan
tidak memiliki arti tertentu). Sudjianto (2014: 148) mengatakan bahwa kelas kata
yang dengan sendirinya dapat menjadi bunsetsu seperti nhomina (meishi), verba

(dooshi), adjektiva-i (keiyooshi atau i-keiyoushi), adjektiva-na (keiyodooshi atau



na-keiyooshi), adverbia (fukushi), prenomina (rentaishi), konjungsi (setsuzokushi),
dan interjeksi (kandooshi) termasuk jiritsugo. Sedangkan kelas kata yang dengan
sendirinya tidak dapat menjadi bunsetsu seperti kelas kata partikel (joshi) dan
verba bantu (joodoshi) termasuk fuzokugo. Jadi didalam bahasa Jepang terdapat
sepuluh kelas kata, yang terdiri dari delapan kelas kata termasuk jiritsugo dan dua
kelas kata termasuk fuzokugo.

Selanjutnya, dalam bahasa Indonesia kata adalah satuan bahasa terkecil
yang mengisi salah satu fungsi sintaksis (subjek, predikat, objek, atau keterangan)
dalam suatu kalimat (Rohim, 2013: 2). Menurut Kridalaksana ( dalam Wedhawati
2006: 105), dalam membentuk sebuah kalimat, salah satu unsur yang sangat
penting adalah verba. Verba menurut Harimurti Kridalaksana (2001 : 226) adalah
kelas kata yang berfungsi sebagai predikat yang tidak berpotensi untuk diawali
dengan kata “lebih”. Secara semantis, verba merupakan jenis atau kategori
leksikal yang mengandung konsep atau makna perbuatan atau aksi, proses, atau
keadaan yang bukan merupakan sifat atau kualitas. Hubungan sintaksis antara
verba dan unsur di sekitarnya, bentuk valensi yang mencakup ketransitifan dan
penguasaan verba atas argumen-argumen di sekitarnya. Valensi verba ialah
kehadiran nomina atau frase nomina penyerta verba dalam struktur sintaksis
klausa atau kalimat, yang berfungsi sebagai objek, pelengkap, atau kedua-duanya.
Verba yang mewajibkan hadirnya nomina atau frase nomina di belakangnya
disebut verba transitif, sedangkan yang tidak mewajibkan hadirnya nomina atau
frase nominal di belakangnya disebut verba intransitif atau taktransitif

(Wedhawati, 2006: 150-153).



Contohnya :

o FLFILZEFR %  watashi wa yama o miru
F.% miru adalah verba transitif
e [UNHE X% yamagamieru
.2 % mieru adalah verba intransitif
Menurut Handayani (2007) dalam penelitiannya yang berjudul “Valensi
Verba dalam Ame no Hi Bunko 1” ditemukan tiga jenis valensi verba dalam
bahasa Jepang, yaitu: 1) lkkou yang menyertai verba jidoushi dan berperan
sebagai subjek kalimat, 2) Nikou yang menyertai verba tadoushi dan berperan

sebagai subjek dan objek kalimat, 3) Sankou yang menyertai verba tadoushi dan

berperan sebagai subjek, objek langsung, dan objek tak langsung dalam kalimat.

Valensi verba perlu untuk diketahui karena tanpa adanya valensi verba
maka tidak terbentuklah sebuah kalimat yang sempurna dalam proses
pembelajaran bahasa. Jika valensi verba tidak diketahui akan berdampak pada
dasar pembelajaran bahasa. Pada Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang di
Universitas Negeri Padang, belum dijabarkan secara jelas, dan istilah valensi
verba masih belum diketahui dan dikuasai oleh pembelajar bahasa Jepang. Maka
dari itu peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang

valensi verba.

Peneliti memilih manga Barakamon sebagai sumber data dalam penelitian
ini karena di dalam manga ini banyak terdapat kalimat yang menggunakan valensi
verba. Valensi Verba yang peneliti temukan dalam manga ini bervariasi dan
menarik peneliti untuk menganalisisnya. Selain itu manga yang akan peneliti

analisis ini mudah dipahami dan bisa dibaca oleh semua kalangan usia karena



ditulis menggunakan huruf Hiragana dan kanji dengan Furigana serta dilengkapi
gambar.

Pada Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang
sebelumnya belum pernah melakukan penelitian mengenai valensi verba. Oleh
karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis

Valensi Verba dalam manga Barakamon Karya Satsuki Yoshino”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini
1) Jenis valensi verba di dalam manga Barakamon.
2) Fungsi sintaksis di dalam kalimat manga Barakamon.

3) Peran sintaksis di dalam kalimat manga Barakamon.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka masalah
dalam penelitian ini dibatasi pada jenis valensi verba, fungsi dan peran sintaksis

dalam manga Barakamon karya Satsuki Yoshino.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah jenis valensi verba serta fungsi

dan peran sintaksis dalam manga Barakamon karya Satsuki Yoshino?.



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui jenis valensi verba dalam manga Barakamon karya Satsuki

Yoshino.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

praktis.

a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sekaligus

menambah pengetahuan mengenai jenis valensi verba.

b. Manfaat Praktis
a. Bagi Pengajar
Hasil penelitian ini dapat menambah materi ajar alternatif mengenai
valensi verba dalam pembelajaran.
b. Bagi Pembelajar Bahasa Jepang
Bagi pembelajar bahasa Jepang, hasil penelitian ini dapat menambah
wawasan dan referensi tentang valensi verba.
c. Bagi Peneliti
Mengambangkan kemampuan dan menambah pengetahuan mengenai

valensi verba yang ada dalam manga Barakamon karya Satsuki Yoshino.



d. Bagi Peneliti Lain
Sebagai bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya mengenai valensi

verba.

G. Definisi Operasional
Untuk memandu pelaksanaan dan laporan hasil penelitian, digunakan dua
definisi operasional, yaitu:
1. Valensi Verba
Valensi verba adalah nomina-nomina yang menyertai verba dalam
kalimat yang disertai fungsi dan peran nomina.
2. Manga Barakamon
Barakamon merupakan salah satu manga dari Jepang karya Satsuki
Yoshino yang menceritakan tentang seorang kaligrafer yang pindah ke
Pulau Goto yang letaknya di sebelah barat pesisir Kytishai, dan bermacam
interaksinya dengan para penduduk asli pulau tersebut. Di dalam manga ini

banyak terdapat penggunaan valensi verba yang beragam.


https://id.wikipedia.org/wiki/Kaligrafi_Jepang
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pulau_Got%C5%8D&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Ky%C5%ABsh%C5%AB

